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TANTANGAN ITU disampai-kan Kepala Pusat Pengem-bangan Penataran Guru
Bahasa yang baru kepada seluruh
karyawan PPPG Bahasa saat beliau
memberikan materi kebijakan
Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kepen-
didikan dalam salah satu sesi diklat
sosialisasi KTSP.
Dalam acara yang berlangsung
dari tanggal 20 Desember sampai 22
Desember  2006 dan bertempat di
Gedung Serbaguna PPPG Bahasa ini,
beliau lebih jauh menyampaikan
bagaimana institusi ini harus lebih
proaktif dalam memberikan layan-
an terbaik bagi para pendidik dan te-
naga kependidikan sekaligus mem-
bangun jaringan kerjasama erat
dengan pihak-pihak terkait.
Lebih jauh lagi, beliau mengata-
kan banyak tugas yang menunggu
untuk ditangani PPPG Bahasa seperti
ketersediaan standar model pembe-
lajaran bahasa yang bisa diterapkan
di sekolah-sekolah dan adanya ja-
ringan kuat dengan ke 11 PPPG,
LPMP, MGMP, para pengawas, para
Kepala Sekolah dan asosiasi bahasa
seperti  Japan Foundation, Goethe,
British Council dan sebagainya se-
hingga nantinya akan meningkat-
kan kualitas layanan institusi ini di
bidangnya.
Kemudian, sukses atau tidaknya
pelaksanaan tugas sangat bergan-
tung pada solid tidaknya sumber
daya manusia PPPG Bahasa. Seperti
satu tim sepakbola, demikian beliau
mengandaikan, setiap "pemain", baik
itu dari staf struktural maupun staf
fungsional, harus "bermain" dengan
aktif.
"Ibarat saya sudah menendang
bola, maka tendang lagi bolanya ke
saya," demikian tantangan pria
yang mengambil program master
dan doctoral di University of
Pittsburgh, Amerika Serikat ini, kepa-
da seluruh karyawan PPPG Bahasa
dalam menciptakan berbagai pro-
gram terobosan sebagai upaya pe-
ningkatan pendidikan bahasa.
Dalam satu kesempatan wa-
wancara singkat dengan reporter
EKSPRESI, beliau menjelaskan ada
Kepala Pusat Pengembangan Penataran Guru Bahasa
Muhammad Hatta
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empat sasaran yang harus dieks-
plorasi oleh institusi ini. Pertama,
peningkatan Sumber Daya Manusia
(capacity building) terutama widya-
iswara baik itu melalui pendidikan
formal informal maupun untuk
melaksanakan penelitian sebagai
salah satu bentuk dialog akademis
antara teori dan realitas pendidikan.
Kedua, peningkatan layanan
(services) baik itu secara akademis
maupun administratif teknis.
Ketiga, peningkatan kemampu-
an pemasaran (marketing). Hal ini
berarti PPPG Bahasa dituntut untuk
dapat mengembangkan program
agar produk-produk yang dihasilkan
termasuk didalamnya para instruk-
tur yang telah dihasilkan sejak
tahun 1990-an, marketable. Dalam
artian PPPG Bahasa harus mampu
‘menjual’ para alumninya terutama
di daerah dalam rangka peningkat-
an mutu pendidikan bahasa di se-
luruh Indonesia.
Keempat, peningkatan pola-
pola kerjasama (networking) dengan
pihak-pihak terkait seperti LPMP dan
asosiasi-asosiasi bahasa. Keempat
sasaran itu akhirnya bermuara
pada satu tujuan yaitu pencitraan
publik yang baik bagi institusi.
Saat ditanyakan tentang apa
yang dirasakan saat diangkat seba-
gai orang nomor satu di PPPG
Bahasa, bapak dua putra ini menje-
laskan bahwa yang terpenting ada-
lah kesiapan mental dan fisik. Beliau
bersyukur bahwa jabatan yang di-
duduki sebelumnya sebagai Kasubdit
Kurikulum dan Sisjian (2000-2002)
serta Kasubdit Kurikulum dan
Penilaian (2002-2006) di Direktorat
PLP memberikan pengalaman dan
pengetahuan seperti mengenai hasil
evaluasi pembelajaran dan kompe-
tensi mengajar dapat membantu
membaca permasalahan yang mun-
cul di institusi ini sekaligus meme-
takan untuk dicari solusinya.
Perbedaan yang dirasakan oleh
mantan aktivis di Senat Mahasiswa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Malang antara 1978-1980 ini
adalah, sebagai Kepala Pusat beliau
lebih memiliki otoritas dalam peng-
ambilan kebijakan sekaligus posisi
yang lebih menantang dibanding
saat menduduki jabatan sebelum-
nya. Tentu saja tanggung jawab
yang dipikul menjadi lebih besar.
Menjawab munculnya kritikan
bahwa diklat yang diadakan oleh
PPPG Bahasa selama ini belum men-
jawab kebutuhan konsumen  di lapa-
ngan karena lebih cenderung me-
makai pendekatan one size fits all,
beliau mengakui memang ada per-
masalahan rekrutmen peserta diklat.
Untuk itu perlu dikembangkan
satu sistem analisa kebutuhan se-
perti melakukan uji kompetensi seba-
gai salah satu alat ukur. Kerjasama
yang solid dengan LPMP dan Dinas
Pendidikan setempat menjadi satu
hal yang tidak terbantahkan.
Namun, kembali pemimpin ketu-
juh yang mengepalai PPPG Bahasa,
yang mengisi waktu luang dengan
membaca buku manajemen dan ber-
olahraga tenis lapangan ini, mena-
nyakan kesiapan para akademisi
PPPG Bahasa membangun sistem
yang diharapkan.
Terakhir, memandang hubung-
an antara sekolah, LPTK, dan PPPG
Bahasa; beliau menekankan bahwa
akademisi institusi ini harus mampu
membantu guru dalam melakukan
penyesuaian (adjustment) antara
teori-teori yang didapat dari uni-
versitas dengan permasalahan yang
muncul di lapangan. [E]
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